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“Jangan takut gagal, karena setiap kegagalan adalah langkah menuju 

keberhasilan.” 

 

“Kesuksesan bukan tentang siapa yang paling cepat, tetapi siapa yang mampu 
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Jangan menyerah hanya karena prosesnya sulit, sebab sesuatu yang berharga 
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ABSTRAK 

Nur Asiah Nasution (NIM: 22010070) Implementasi Project Based Learning 

dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan model Project Based 

Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negri 1 Panyabungan Selatan, 

serta mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat model Project 

Based Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negri 1 Panyabungan 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode lapangan (Field Research) 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian yang di teliti yaitu guru 

PAI-BP kelas VII SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan, peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panyabunga 

Selatan. Teknik pengumpulan data di lakukan dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung yaitu wawancara, observasi (Pengamatan), dan dokumentasi. 

Teknik menguji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Dalam melalukan analisis data, peneliti menggunakan melalui tahap 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Project Based Learning 

dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan telah 

terlaksana dengan baik melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

atau evaluasi. Faktor pendukung penerapan model Project Based Learning 

meliputi kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, antusiasme dan 

motivasi belajar peserta didik, serta tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai. Sementara itu, faktor penghambat meliputi masih adanya peserta didik 

yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok, keterbatasan waktu pelaksanaan 

proyek, serta kebutuhan persiapan dan pendampingan yang lebih intensif 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

budi pekerti (PAI-BP) kelas VII. 
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ABSTRACK 

Nur Asiah Nasution (Student ID: 22010070): Implementation of Project-Based 

Learning in PAI-BP (Islamic Religious Education and Character Building) 

Instruction at SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan. This study aims to describe 

the implementation of the Project-Based Learning model in PAI-BP instruction at 

SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan and to identify the supporting and inhibiting 

factors associated with this model in that context. The research was conducted at 

SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan using a field research method with a 

qualitative approach. Data sources included the Grade VII PAI-BP teacher, 

Grade VII students, and the school principal. Data collection techniques 

encompassed direct observation, interviews, and documentation. Data validity 

was verified through source triangulation and technique triangulation. Data 

analysis was performed through the stages of data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the 

implementation of the Project-Based Learning model for the PAI-BP subject at 

SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan was successfully carried out across the 

planning, implementation, and evaluation stages. Supporting factors included the 

teacher's competence in managing instruction, student enthusiasm and learning 

motivation, and the availability of adequate facilities and infrastructure. 

Meanwhile, inhibiting factors included the presence of students who were less 

active in group activities, time constraints for project execution, and the need for 

more intensive preparation and guidance compared to conventional instruction. 

 

Keywords: Project-Based Learning, PAI-BP Instruction (Islamic Religious 

Education and Character Building), Grade VII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, 

pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian peserta didik. Pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dalam konteks pendidikan nasional, 

proses pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara utuh, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh karena 

itu, keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah (Abudin Nata, 2023). 

 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai 

keislaman. Melalui pembelajaran PAI-BP, peserta didik diharapkan tidak hanya 

memahami konsep-konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

dalam praktiknya, pembelajaran PAI-BP sering kali masih berorientasi pada 

penyampaian materi dan hafalan sehingga peserta didik kurang terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menjadi 

kurang bermakna dan belum sepenuhnya mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang sangat dibutuhkan 

pada era abad ke-21 (Suharsimi Arikunto, 2019). 

 Landasan yuridis penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Selain 

itu, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan menegaskan pentingnya pendidikan agama dalam 
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membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya. Dengan demikian, pembelajaran PAI-BP dituntut 

untuk dilaksanakan secara inovatif, interaktif, inspiratif, dan berpusat pada peserta 

didik. 

 Sejalan dengan tuntutan tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

kompetensi dan karakter peserta didik melalui berbagai aktivitas yang mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses belajar. Kurikulum Merdeka memberikan ruang 

yang lebih luas bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka adalah Project Based Learning (PjBL), yaitu model 

pembelajaran yang menekankan pada kegiatan proyek sebagai sarana peserta 

didik untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 

pengalaman belajar yang nyata (Fathurrohman, 2017). 

 Dalam perspektif Islam, proses pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mendorong peserta didik untuk 

mengamalkan ilmu melalui tindakan nyata yang bermanfaat. Islam mengajarkan 

bahwa ilmu harus diwujudkan dalam bentuk amal dan karya sehingga 

memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat. Hal ini sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam QS. At-Taubah ayat 105: 

إِلََٰ عَالِِِ الْغَيْبِ وَسَتُ رَدُّونَ  ۖ  وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ 

هَادَةِ فَ يُ نَبِّئُكُم بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ   وَالشَّ
Artinya: “Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105) (Kementrian Agama RI, 2015) 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap manusia diperintahkan untuk 

bekerja dan menghasilkan suatu amal nyata sebagai bentuk implementasi dari 

ilmu yang dimiliki. Dalam konteks pendidikan, peserta didik tidak hanya dituntut 
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memahami materi pembelajaran secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh melalui berbagai kegiatan yang 

produktif dan bermanfaat. Prinsip ini sejalan dengan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, di mana mereka diberikan kesempatan untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan menghasilkan karya sebagai bentuk hasil belajar. 

 Selain itu, Rasulullah Saw. bersabda: 

مَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا،   صلى الله عليه وسلمقاَل رَسُلُ :  عَنْهُ قال اللهرَضِيَ  ة هُريَْ رَ  بِ  أَ  نْ عَ 

لَ اللَّهُ لَهُ بِهِ طَريِقًا إِلََ الْْنََّةِ    سَهَّ
Artinya: “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim). 
 Ayat dan hadis tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

hendaknya mampu mendorong peserta didik untuk aktif mencari, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI-BP tidak cukup hanya 

dilaksanakan melalui metode ceramah, tetapi perlu menggunakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam menemukan pengetahuan, memecahkan masalah, bekerja sama, 

dan menghasilkan karya yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap nilai-

nilai Islam. 

 Menurut tafsir (M. Quraish Shihab, 2002), ayat ini mengandung perintah 

untuk melakukan berbagai amal dan pekerjaan yang bermanfaat serta dilakukan 

dengan sungguh-sungguh. Allah Swt. menegaskan bahwa setiap amal yang 

dilakukan manusia berada dalam pengawasan-Nya dan akan mendapatkan 

penilaian serta balasan sesuai dengan kualitas perbuatannya. Oleh karena itu, 

seorang muslim dituntut untuk tidak hanya memiliki ilmu pengetahuan, tetapi 

juga mampu mengimplementasikan ilmu tersebut dalam bentuk tindakan nyata 

yang memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat. 

 Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mewujudkan tujuan 

tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model PjBL merupakan model 



4 

 

 
 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui kegiatan proyek yang 

dirancang untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Dalam model ini, peserta 

didik dituntut untuk mencari informasi, berdiskusi, bekerja sama, 

mengembangkan ide, serta menghasilkan suatu produk sebagai bentuk hasil 

belajar. Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pemahaman konsep secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, tanggung jawab, 

dan kemampuan memecahkan masalah. Karakteristik tersebut sangat relevan 

dengan tujuan pembelajaran PAI-BP yang menekankan pembentukan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku Islami secara terpadu (Abu Hafizhah Irfan, 

2021).  

 Secara khusus, penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran 

PAI-BP dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena 

peserta didik diajak untuk menghubungkan materi keagamaan dengan realitas 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, peserta didik dapat membuat proyek tentang 

praktik ibadah, kampanye akhlak mulia, kegiatan kepedulian sosial, atau media 

edukasi keagamaan yang memungkinkan mereka menginternalisasi nilai-nilai 

Islam melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

keterampilan hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

02 Mei 2026 dengan Ibu Irma Syahdiani Nasution selaku guru PAI-BP di SMP 

Negeri 1 Panyabungan Selatan, diketahui bahwa model Project Based Learning 

telah diterapkan dalam proses pembelajaran, terutama sejak diterapkannya 

Kurikulum Merdeka. Penerapan model tersebut bertujuan untuk membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih komprehensif melalui kegiatan 

proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata, meningkatkan keaktifan 

peserta didik, melatih kerja sama kelompok, serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Namun demikian, implementasi model PjBL dalam 

pembelajaran PAI-BP masih perlu dikaji lebih mendalam untuk mengetahui 
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bagaimana proses pelaksanaannya, faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi, serta dampaknya terhadap aktivitas dan pemahaman peserta didik. 

Di sisi lain, pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan 

masih menghadapi beberapa tantangan, seperti belum optimalnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, rendahnya kemampuan berpikir 

reflektif, serta kecenderungan sebagian peserta didik untuk bersikap pasif ketika 

kegiatan belajar berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan bermakna. Dalam konteks inilah Project Based Learning menjadi 

menarik untuk diteliti karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran PAI-BP serta tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi Project Based Learning dalam 

pembelajaran PAI-BP merupakan suatu fenomena yang penting untuk dikaji. 

Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 

implementasi model Project Based Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMP 

Negeri 1 Panyabungan Selatan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pelaksanaan model tersebut serta kontribusinya terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Model Project Based Learning dalam Pembelajaran PAI-BP 

di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti lebih dalam adalah implementasi model Project Based 

Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan. 

Dari masalah-masalah di atas maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi model Project Based Learning dalam pembelajaran 

PAI-BP di SMP Negri 1 Panyabungan Selatan? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat model Project Based 

Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negri 1 Panyabungan Selatan? 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Setelah identifikasi terhadap masalah-masalah yang ada, maka selanjutnya 

peneliti akan menguraikan tujuan dari penelitian ini. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan proses implementasi model Project Based Learning 

dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negri 1 Panyabungan Selatan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat model 

Project Based Learning dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negri 1 

Panyabungan Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian mengenai Implementasi 

Model Project Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti (PAI BP) di SMP Kelas VII ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

keilmuan mengenai penerapan model pembelajaran langkah-langkah Project 

Based Learning sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran abad ke-

21. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang mengkaji topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru PAI-BP 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

acuan bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 
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merancang serta melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, 

dan variatif melalui penerapan model Project Based Learning. Dengan 

demikian, guru dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. 

b. Bagi Peserta Didik  

Penerapan model Project Based Learning diharapkan 

mampumeningkatkan motivasi, kemandirian, dan pemahaman peserta 

didik terhadap materi PAI BP. Melalui kombinasi pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran daring, peserta didik dapat belajar secara lebih 

fleksibel, aktif, dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan masing-

masing. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran PAI BP. Penelitian ini juga dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan kebijakan terkait pengembangan model pembelajaran 

berbasis teknologi di lingkungan sekolah. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Untuk mempermudah pemahaman serta menghindari kesalah pahaman 

judul di atas yaitu “Implementasi Model Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran PAI BP Di SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan”. Oleh karena itu, 

peneliti perlu menjelaskan istilah yang terdapat pada judul tersebut. 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu proses penerapan atau pelaksanaan. 

Pengertian lain implementasi merupakan kata yang bermuara pada kegiatan-

kegiatan, aksi, tindakan, serta mekanisme suatu sistem. Mekanisme memiliki 

maksud bahwa implementasi tidak hanya berupa sebuah aktivitas saja, namun 

merupakan suatu kegiatan yang telah direncanakan serta dilaksanakan dengan 

benar berdasarkan landasan acuan yang telah ditentukan agar tercapai tujuan 

dari (Usman, 2020). 
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Implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

rangkaian yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau 

evaluasi pada Model Project Based Learning Dalam Pembelajaran PAI BP Di 

SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan yang dikhususkan pada kelas VII. 

 

2. Project Based Learning  

Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik melalui kegiatan proyek yang dirancang 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau menghasilkan suatu produk 

tertentu. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung 

dalam merencanakan, melaksanakan, hingga menyelesaikan sebuah proyek. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima materi secara teoritis 

dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan yang bersifat nyata dan kontekstual. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang 

penelitian, maka dari itu sistematika itu disusun kedalam III BAB dan beberapa 

pasal sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI: Yang mencakup tentang implementasi Model Project 

Based Learning dalam Pembelajaran PAI-BP: pengertian model 

pembelajaran, pengertian Model Project Based Learning, karakteristik 

Model Project Based Learning, Langkah-Langkah Model Project Based 

Learning, Faktor Pendukung dan Penghambat Model Project Based 

Learning, Pembelajaran PAI-BP, Tujuan PAI-BP dan penelitian relevan. 
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BAB III METODE PENELITIAN: Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Sumber dan Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Merupakan 

Pembahasan dan Analisis. Bab ini berisi deskripsi hasil datadata yang 

diperoleh dari lapangan. 

BAB V PENUTUP: Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 


